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ABSTRAK

SATRIYANI TATAWALAT, NIM. 0140301037. Dosen Pembimbing: Dr.
Hj. St. Jumaeda, M.Pd.l. dan La Rajab, MA: Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah Kognitif Peserta Didik
SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon,
2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kompetensi
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ranah kognitif
peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah serta
faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Leihitu Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif meliputi: pengumpulan
data, reduksi data, display data dan verifikasi dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk implementasi kompetensi
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ranah kognitif
peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah yaitu
guru PAI memiliki kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mampu
memahami kemampuan peserta didik, melakukan perancangan pembelajaran dengan
baik dan mampu mengusai teknologi dengan baik. Faktor pendukung kompetensi
pedagogik guru dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah vyaitu antara lain: Guru
memperhatikan aspek mengelola kelas selama proses belajar mengajar berlangsung,
sehingga memudahkan mereka untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal.
Guru mengetahui tindakan-tindakan yang dilakukan apabila terjadi gangguan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Guru memiliki motivasi, minat, kesiapan
mental dan kesiapan mengajar. Sedangkan Faktor Penghambatnya antara lain : Sikap,
perilaku peserta didik yang bervariasi, Keterbatasan buku paket yang dimiliki oleh
para peserta didik. Serta metode mengajar yang kurang variatif.

Kata kunci: Implementasi, kompetensi pedagogik, guru PAI, ranah kognitif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemampuan lulusan suatu jenjang pendidikan sesuai dengan tuntutan
penerapan kurikulum berbasis kompetensi mencakup tiga ranah, yaitu
kemampuan berpikir, keterampilan melakukan pekerjaan, dan perilaku. Setiap
peserta didik memiliki potensi pada ketiga ranah tersebut, namun tingkatannya
satu sama lain berbeda. Ada peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
tinggi dan perilaku amat baik, namun keterampilannya rendah. Demikian
sebaliknya ada peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir rendah, namun
memiliki keterampilan yang tinggi dan perilaku amat baik.! Ada pula peserta
didik yang kemampuan berpikir dan keterampilannya sedang/biasa, tapi memiliki
perilaku baik. Jarang sekali peserta didik yang kemampuan berpikirnya rendah,
keterampilan rendah, dan perilaku kurang baik. Peserta didik seperti itu akan
mengalami kesulitan bersosialisasi dengan masyarakat, karena tidak memiliki
potensi untuk hidup di masyarakat. Ini menunjukkan keadilan Allah Swt bahwa
setiap manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan menjadi kemampuan
untuk hidup di masyarakat.

Penilaian terhadap peserta didik harus dilakukan mencakup berbagai aspek
yang dapat menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku peserta

didik. Wina Sanjaya menyebutkan aspek tujuan yang harus dinilai antara lain

'Suyanto. Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), him. 12.



aspek pengetahuan, pemahaman, kemahiran, nilai, sikap dan minat.?> Hal ini
berarti, penilaian tidak sekedar untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran namun juga terkait dengan bagaimana pemahaman dan
penguasaan materi itu dapat mempengaruhi cara bertindak dan berperilaku peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Pernyataan Wina Sanjaya diperkuat oleh Purwanto yang menyatakan
bahwa dalam melakukan penilaian pembelajaran harus mengacu pada tujuan
pembelajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow yang
mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.* Anas Sudijono
mengartikan ranah kognitif berupa kegiatan mental (otak). Ranah kognitif
diartikan sebagai ranah yang berkaitan dengan kegiatan mental (otak). Segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.
Sedangkan, ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan.” Mengacu pada pendapat para ahli di atas, maka dalam
mengevaluasi hasil belajar peserta didik, seorang guru harus mampu menilai
secara komprehensif, baik aspek kognitif, aspek psikomotorik dan afektif peserta
didik, sehingga hasil belajar yang ia peroleh merupakan wujud dari seluruh
kemampuan yang ia miliki.

Hasil belajar menurut Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Mei Linda
mencakup prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Kemampuan

berpikir merupakan ranah kognitif yang meliputi kemampuan menghafal,

Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
him. 68-69.

*purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 45.

*Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 49.



memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi.
Kemampuan psikomotor, yaitu keterampilan yang berkaitan dengan gerak,
menggunakan otot seperti lari, melompat, menari, melukis, berbicara,
membongkar dan memasang peralatan, dan sebagainya. Kemampuan afektif
berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab,
kerjasama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang
lain, dan kemampuan mengendalikan diri.> Semua kemampuan ini harus menjadi
bagian dari tujuan pembelajaran di sekolah, yang akan dicapai melalui kegiatan
pembelajaran yang tepat.

Andersen dalam Mei Linda, sependapat dengan Bloom bahwa
karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuat, dan
perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat
berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan
ranahafektif. Ranah kognitif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, emosi, atau nilai. Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik manusia
sebagai hasil belajar dalam bidang pendidikan.®

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Dalam buku Daryanto ranah kognitif memiliki enam jenjang menurut

Taksonomi  Bloom  yang  diurutkan  secara  hirarki  vyaitu: 1)

*Mei Linda. Proses Penilaian Ranah Afektif Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV Di
Sekolah Dasar Inti Kecamatan Piyungan. (Skripsi. Fakultas lImu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013), him. 3.

®Mei Linda. Proses Penilaian Ranah Afektif Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV Di
Sekolah Dasar Inti Kecamatan Piyungan. (Skripsi. Fakultas lImu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013), him. 4.



Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge); 2) Pemahaman (comprehension); 3)
Penerapan (application); 4) Analisis (analysis), 5) Sintesis (syntesis), dan 6)
Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation).”

Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang peserta didik dapat
berfikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berfikir mustahil peserta didik tersebut
dapat memahami dan meyakini faedah materi pelajaran yang disajikan kepadanya.
Tanpa berfikir juga sulit bagi peserta didik untuk menangkap pesan-pesan moral
yang terkandung dalam materi pelajaran yang ia ikuti, termasuk materi pelajaran
agama. Seyogiyanya peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif tinggi
maka keyakinan dan penghayatan peserta didik menjadi kuat, hal tersebut juga
harus dilandasi dengan pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran dan nilai
agama Islam sehingga peserta didik dapat merealisasikan dalam bentuk perilaku
keagamaan pada kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dalam
merancang program pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik,
guru harus memperhatikan kemampuan kognitif peserta didik dengan
mengarahkan seluruh kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh guru
tersebut, salah satunya adalah kompetensi pedagogik.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 dinyatakan bahwa “kompetensi

guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial”.®

"Daryanto. Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam. Mencapai Tujuain
Pembelajaran, Yogyakarta: Gava Media, 2010, him. 12.
®Hamzah B. Uno. Profesi Kependidikan : Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 17.



Empat kompetensi tersebut harus ada pada setiap guru di Indonesia, sehingga ia
mampu mencerdaskan anak-anak Indonesia sebagaimana yang diamanatkan
dalam Pembukaan UUD 1945, dan secara tidak langsung pendidikan di Indonesia
akan semakin maju dan berkualitas.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang
guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta
didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.®

Studi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Leihitu Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah, menunjukkan bahwa ranah kognitif peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut belum begitu
baik. Hal ini sebagaimana ciri dari hasil belajar kognitif yang tampak pada peserta
didik di SMP Negeri 1 Leihitu dalam berbagai tingkah laku, menunjukkan adanya
kekurangan. Tingkah laku yang muncul, seperti: kurangnya perhatian pada
pelajaran, kurang disiplin, motivasi belajar juga kurang, kurang menghargai guru
dan teman sekelas, kebiasaan belajar belum baik, dan hubungan sosial antara

peserta didik yang belum begitu baik.™°

%Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan. Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 29.
9%0bservasi Awal di SMP Negeri 1 Leihitu pada tanggal 23 April 2018.



Hasil observasi di atas sejalan dengan pernyataan guru Pendidikan Agama

Islam SMP Negeri 1 Leihitu, Ny. Salma Maani, S.Ag sebagai berikut:

“Peserta didik di sekolah ini belum begitu memiliki motivasi dalam
belajar, kurang menghargai guru-guru di sekolah, tidak memperhatikan
tugas-tugas dan masih sering berkelahi dengan sesama teman di kelas atau
di lingkungan sekolah. Untuk mengatasi masalah tersebut kami juga telah
melakukan banyak upaya, namun hingga kini hasilnya belum begitu
maksimal.*!

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, maka guru Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 1 Leihitu harus mampu menerapkan kemampuan

yang dimiliki dalam rangka mengembangkan ranah kognitif peserta didik di

sekolah tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis berkeinginan melakukan

sebuah penelitian dengan judul “Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah kognitif Peserta Didik di

SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”.

B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diambil

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana implementasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri
1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam

2018.

Ny. Salma Maani, S.Ag. Guru PAI SMP Negeri 1 Leihitu. Wawancara. Tanggal 16 Juni



mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP
Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi
kompetensi  pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh peneliti selanjutnya sebagai
bahan rujukan atau referensi dalam melakukan penelitian yang
berhubungan dengan implementasi kompetensi pedagogik Guru Agama
Islam dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik.

b. Manfaat hasil penelitian ini bagi sekolah dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan bagi dunia pendidikan terutama yang terkait dengan
implementasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik.



2. Secara Praktis

a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk mengoptimalkan kompetensi pedagogiknya dalam
mengembangkan ranah kognitif peserta didik.

b. Bagi SMP Negeri 1 Leihitu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam
dan guru-guru yang lainnya dalam upaya mengembangkan ranah
kognitif peserta didik.

E. Definisi Operasional

1. Implementasi artinya penerapan atau menerapkan

2. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

3. Ranah kogpnitif adalah salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan, yang
artinya potensi intelektual yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu ;
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan
(aplication), analisa (analysis), sintesa (sinthesis), evaluasi (evaluation).
Kognitif berarti persoalan yang menyangkut kemampuan untuk
mengembang kan kemampuan rasional (akal).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan seorang guru PAI dalam
menerapkan/melaksanakan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan

sampai dengan evaluasi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati, menggambarkan suatu fakta, gejala atau fenomena
yang ditemukan di lapangan atau yang dipelajari.’ Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian partisipatoris, yakni peneliti langsung berada di lokasi penelitian
untuk melakukan interview langsung dengan informan untuk memperoleh
informasi tentang masalah yang diteliti.”
B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
sendiri. Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian mutlak diperlukan.® Hal
ini dilakukan agar peneliti hadir dan melihat serta berhubungan langsung dengan
subjek atau informan penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh

data yang diperlukan untuk menyusun hasil penelitian.

!S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VII; Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2009), him. 36.

“Sugiyono. Metoda Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta CV, 2014), him. 113.

*M. Karman. Teknik Penulisan Karya Ilmiah: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, (Cet. II: Jakarta: Hilliana Press dan STAIN
Ambon. 2013), him. 100.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah.
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI (2 orang) dan
beberapa peserta didik SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah.
E. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
saat melakukan penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dari orang yang diwawancarai atau yang diamati merupakan
sumber data utama dalam penelitian ini. Pencatatan sumber data ini melalui
wawancara dan pengamatan serta merupakan hasil gabungan dari melihat,
mendengarkan dan bertanya. Jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan pada
subjek penelitian dicatat sebagai data utama.”*
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak yang tidak
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder yang
diperlukan dari literatur berupa buku-buku, arsip-arsip dokumen dan media

lain.®

*S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 7.
>S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 8.
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F. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pengamatan (observasi), dilakukan untuk mengetahui kondisi objek pada
lokasi penelitian.° Peneliti akan melakukan pengamatan langsung
mengenai implementasi kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri
1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

2. Wawancara (interview), digunakan untuk mendapatkan keterangan atau
pendapat lisan secara langsung dari seseorang atau informan.” Teknik
wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi
mengenai implementasi kompetensi pedagogik Guru Agama Islam dalam
mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

3. Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian
melalui benda-benda tertulis, buku-buku, dokumentasi, surat penelitian
dan lain-lain.® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tertulis
tentang implementasi kompetensi pedagogik Guru Agama Islam dalam
mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

®S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 158.
’S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 161.
83, Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 163.



29

G. Analisis Data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan
mengacu pada model Milles dan Huberman dalam Sulistyaningsih sebagai
berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga
memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data
yang direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.®
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, teks yang bersifat
naratif, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, grafik, matriks, network
(jejaring kerja), dan sejenisnya. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung
oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir
penelitian.’?

3. Penarikan Kesimpulan (Verification).
Langkah analisis data kualitatif ke tiga menurut Miles dan Huberman

adalah penarikan kesimpulan dan ferivikasi. Kesimpulan penelitian kualitatif

%Sulistyaningsih. Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Edisi.l;
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 163.

gylistyaningsih. Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Edisi.l;
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 163.
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mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak karena seperti juga dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembangan setelah peneliti berada di lapangan.™
H. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk memastikan kebenaran data, maka peneliti akan menyalin semua
hasil wawancara dalam catatan khusus yang disiapkan oleh peneliti, data yang
bersifat umum tidak dikaji, data yang dikaji ialah data tentang implementasi
kompetensi pedagogik Guru Agama Islam dalam mengembangkan ranah kognitif
peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
Peneliti mengambil dokumentasi pada saat melakukan observasi dan wawancara
untuk membuktikan kebenaran observasi dan wawancara yang dilakukan.
I. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan hal-hal menyangkut pelaksanaan
penelitian, diantaranya menyiapkan lembar observasi dan pedoman
wawancara.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti berkunjung ke lokasi penelitian,
yakni SMP Negeri 1 Leihitu untuk melakukan pengamatan (observasi)

terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di

Hgylistyaningsih. Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Edisi.l;
Yogyakarta: Graha IImu, 2011), him. 164.



31

sekolah tersebut. Peneliti kemudian mewawancarai kepala sekolah, guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta beberapa peserta didik guna
mendalami data penelitian.
3. Tahap Penyusunan Hasil Penelitian

Di dalam tahap penyusunan hasil penelitian ini, peneliti kemudian
melakukan analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh peneliti dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini pula peneliti
mencari referensi lain berupa buku, artikel, jurnal, skripsi dan lain

sebagainya, untuk mendukung data temuan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah yaitu guru PAI memiliki
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mampu memahami
kemampuan peserta didik, melakukan perancangan pembelajaran dengan
baik dan mampu mengusai teknologi dengan baik.

Faktor pendukung kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan
ranah kognitif peserta didik di SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah antara lain: Guru memperhatikan aspek
mengelola kelas selama proses belajar mengajar berlangsung, sehingga
memudahkan mereka untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal.
Guru mengetahui tindakan-tindakan yang dilakukan apabila terjadi
gangguan selama proses belajar mengajar berlangsung. Guru memiliki
motivasi, minat, kesiapan mental dan kesiapan mengajar. Sedangkan
faktor penghambatnya antara lain: sikap, perilaku peserta didik yang
bervariasi, keterbatasan buku paket yang dimiliki oleh para peserta didik,

serta metode mengajar yang kurang variatif. Selain itu, pada masa
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pandemi covid-19 sejak awal 2020 hingga saat ini membuat proses

pembelajaran tidak berjalan dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan
maka penulis memberikan saran-saran yaitu :
1. Bagi Guru
Diharapkan kepada guru-guru di SMP Negeri 1 Leihitu agar lebih
mampu menerapkan dan memahami tentang kompetensi pedagogik.
2. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan agar kepala sekolah SMP Negeri 1 Leihitu lebih sering
memberikan dukungan ataupun masukan kepada guru-guru untuk lebih
meningkatkan kompetensi guru termasuk kompetensi pedagogik.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan kepada peneliti lain untuk lebih mengembangkan
pembahasan mengenai pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan

agama Islam di SMP Negeri 1 Leihitu.
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Lampiran 1.

DOKUMENTASI PENELITIAN

A

Foto 2. Keadaan G‘edung dan Halaman SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu



Foto 3. Wawancara Kepala SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
(Bapak B. Jamalu, M.Si)

Foto 4. Wawancara Wakasek Kurikulum SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
(Ny. S. Attamimi, S.Pd)



Foto 5. Wawa_ncara Guru PAI SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
(Ny. Salma Maani, S.AQ)
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Foto 6. Wawancara Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
(Lukman Tatawalat)
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Foto 7. Wawancara Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu
(Neli Demian Hatala)

Foto 8. Wawancara Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Leihitu



Lampiran :

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

IDENTITAS INFORMAN

Nama Guru : B. Jamalu, M.Pd.

Jabatan . Kepala SMP Negeri 1 Leihitu
Jenis Kelamin . Laki-Laki

Tanggal Wawancara . 22 Februari 2021.

TANYA JAWAB DALAM WAWANCARA

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti

Informan

3. Peneliti

Informan

4. Peneliti

: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kemampuan guru PAI dalam mengelola

pembelajaran yang dilakukannya?

: Mengelola pembelajaran harus ditampilkan secara menarik dan kreatif.

Menariknya sebuah pembelajaran harus disertai dengan pemilihan
metode dan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karakter
peserta didik, kondisi ruang belajar. Misal ada ruang kelas yang tidak ada
LCD nya, jadi kita dapat menyiasatinya mungkin dengan papan tulis,
atau bisa untuk dibagi kelompok dan menggunakan sistem presentasi
juga bisa. Dan menurut saya, guru PAI telah memiliki kemampuan
seperti itu.

: Menurut Bapak/Ibu, apakah guru PAI di sekolah ini sudah baik dalam

memahami kepribadian atau karakter peserta didik?

: Menurut saya, hal yang harus terus ditingkatkan oleh guru PAI adalah,

pemahaman terhadap peserta didik, yaitu dengan cara memahami
karakter peserta didik, gaya belajar peserta didik, asal usul peserta didik,
atau latar belakang tempat tinggal peserta didik. Kalau misal menemui
anak yang perilakunya berbeda dengan yang lain, maka saya akan
memanggil dan menanyakan kenapa kok sikapnya seperti itu. Atau
contoh sederhananya yaitu saat ada di kelas, dia tidak begitu fokus, dan
nilai pelajaran juga semakin menurun, maka perlu dicari tahu
penyebabnya.

: Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan guru PAI di sekolah

ini dalam merancang suatu pembelajaran?

: Menurut saya guru PAI sudah memiliki kemampuan tersebut.

: Bagaimana Bapak/lIbu melihat kemampuan guru PAI dalam merancang

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran di sekolah ini?



Informan

5. Peneliti

Informan

6. Peneliti

Informan

: Guru PAI juga sudah sangat baik dalam merancang dan melaksanakan

evaluasi terhadap peserta didik.

: Menurut Bapak/lbu, apakah guru PAI memiliki kemampuan

menggunakan teknologi dalam pembelajaran, seperti komputer untuk
mengajar?

. Sekarang ini serba moderen, tidak seperti dulu. Kalau dulu mungkin kita

masih patut menggunakan metode ceramah saja, karena teknologi zaman
dulu juga belum begitu mendukung. Karena pada hari ini, teknologi
sudah semakin moderen, maka guru PAIl juga harus mampu
mempelajarinya, agar tidak kalah dengan guru-guru pelajaran yang
lainnya. Dan menurut saya guru PAI di sekolah ini telah memiliki
kemampuan yang baik dalam menggunakan teknologi pendidikan.

: Menurut Bapak/lbu, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat

implementasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan ranah afektif peserta didik di SMP Negeri 1
Leihitu?

: Menurut saya faktor yang dominan itu ialah dari dalam diri guru itu

sendiri seperti masih ada guru yang kesulitan dalam merancang
pembelajaran, Alhamdulillah sepengetahuan saya, guru di sini rata-rata
mampu membuat RPP dengan baik, dan ada beberapa hal yang juga
penting dan patut untuk diperhatikan ialah kesiapan seorang guru dalam
mengajar perlu diperhatikan juga seperti kesiapan mental dan emosi.
Selain itu saya menilai yaitu peserta didik sedikit banyaknya
mempengaruhi juga kompetensi guru dalam mengelola kelas. Ini dapat
dilihat dari kepribadian, emosi, dan perilaku yang berbeda dimiliki oleh
setiap peserta didik.



HASIL WAWANCARA DENGAN WAKASEK KURIKULUM

IDENTITAS INFORMAN

Nama Guru : Ny. S. Attamimi, S.Pd.

Jabatan : Wakasek Kurikulum SMP Negeri 1 Leihitu
Jenis Kelamin . Perempuan

Tanggal Wawancara . 20 Februari 2021.

TANYA JAWAB DALAM WAWANCARA

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti

Informan

3. Peneliti

Informan

: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kemampuan guru PAI dalam mengelola

pembelajaran yang dilakukannya?

: Menurut saya, dalam mengelola pembelajaran PAI sudah sangat baik,

yang terpenting adalah pemilihan metode yang tidak itu-itu saja. Harus
ada variasinya. Begitu pula dukungan dari media untuk menunjang
metode yang diterapkan. Misal minggu ini dalam penyampaian materi ia
menggunakan metode ceramah dengan media papan tulis saja. Minggu
depan guru PAIl bisa menggunakan LCD. Atau bisa dengan Kkerja
kelompok.

: Menurut Bapak/Ibu, apakah guru PAI di sekolah ini sudah baik dalam

memahami kepribadian atau karakter peserta didik?

: Menurut saya, guru PAI di sekolah ini telah mampu dengan baik dalam

memahami kemampuan maupun karakter peserta didik, karena beliau
sudah sangat lama mengajar di sekolah ini, jadi sudah sangat memahami
hal tersebut. Kalaupun beliau menemukan ada perilaku atau karakter
peserta didik yang belum baik atau menyimpang, maka langsung
dibimbing oleh beliau, karena itu memang tugas utama sebagai seorang
guru, apalagi guru PAI. Cara beliau dalam menangani permasalahan
peserta didik sangat baik. Dan semakin sering guru PAI menghadapi
masalah perilaku atau karakter peserta didik yang menyimpang, lalu
kemudian guru PAI mampu menyelesaikan masalah tersebut, maka
semakin meningkatkan kemampuannya dalam memahami karakter
peserta didik di sekolah ini, baik itu masalah maupun solusinya.

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan guru PAI di sekolah

ini dalam merancang suatu pembelajaran?

: Ya, sudah sangat baik, dan yang paling terpenting dalam merancang

pembelajaran adalah mengerti dulu karakter peserta didik. Bahasa
kasarnya peserta didik bisa paham itu dengan cara apa dan bagaimana.
Atau mungkin media yang bisa menarik perhatian peserta didik itu kayak
apa. Ya, terus berkreatifitas untuk memberikan pemahaman pada peserta



4. Peneliti

Informan

5. Peneliti

Informan

6. Peneliti

Informan

didik.

: Bagaimana Bapak/Ibu melihat kemampuan guru PAI dalam merancang

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran di sekolah ini?

: Guru PAI di sekolah ini juga sudah baik mengenai hal tersebut.

: Menurut  Bapak/lbu, apakah guru PAI memiliki kemampuan

menggunakan teknologi dalam pembelajaran, seperti komputer untuk
mengajar?

: Punya, guru PAI di sekolah ini memiliki kemampuan yang baik dalam

mengunakan teknologi dalam pembelajaran.

: Menurut Bapak/Ibu, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat

implementasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan ranah afektif peserta didik di SMP Negeri 1
Leihitu?

. Menurut saya, faktor yang sangat berpengaruh adalah dari dalam guru itu

sendiri, artinya hal yang harus diperhatikan itu ialah berupa pengetahuan
tentang mengelola kelas dengan baik, motivasi mengajar yang baik dan
minat yang baik pula, insya Allah semuanya akan berjalan baik apabila
itu semua dapat diterapkan. dan Alhamdulillah saya telah menerapkan
meskipun tidak maksimal.



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

IDENTITAS INFORMAN

Nama Guru : Ny. Salma Maani, S.Ag
Jabatan : Guru PAI

Jenis Kelamin . Perempuan

Tanggal Wawancara : 20 Februari 2021.

TANYA JAWAB DALAM WAWANCARA

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti

Informan

: Mohon dijelaskan bagaimana proses pembelajaran PAI yang Bapak/Ibu

lakukan di sekolah ini, mulai dari perencanaan dan sampai dengan
pelaksanaannya di ruang kelas?

. “Dalam mengelola pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan adalah

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar. Dalam
tahap perencanaan, saya mulai dengan menentukan strategi pembelajaran
yang pas untuk materinya. Kemudian penggunaan medianya. Dan tahap
pelaksanaan, sebisa mungkin saya berusaha untuk memberikan yang
terbaik bagi anak didik. Melakukan pembelajaran sebagaimana telah saya
rencanakan sebelumnya. Terakhir seusai habis materi pelajarannya, saya
mengadakan evaluasi yaitu pemberian tugas dan ulangan harian.”

: Bagaimana cara/upaya yang Bapak/ibu lakukan untuk memahami

perkembangan kognitif dan kepribadian/karakter peserta didik di sekolah
ini?

. Sebagai guru PAI, dalam memahami kemampuan peserta didik, yaitu

dilihat dari segi keagaamannya terlebih dahulu. Dan yang paling
menonjol adalah ketika dia bisa membaca Al-Qur’an atau tidak. Apalagi
di SMP ini, terbilang latar belakang dari peserta didik sendiri juga jauh
sangat berbeda dengan peserta didik yang ada di sekolah keagamaan
misalnya MTs. Untuk itu, yang pertama kali saya ujikan dalam pelajaran
PAI adalah membaca Al-Qur’an, kemudian saya kelompok-kelompokan
sesuai kemampuan masing-masing. Berawal dari situlah, saya bisa
memahami masing-masing peserta didik. Kemudian juga bisa dilihat dari
perkembangan prestasi yang didapat, adakah kekurangan dan kelebihan
yang ada pada peserta didik tersebut. Kalau ada kesalahan, bisa secara
individu, saya membantu permasalahannya. Namanya peserta didik kan
seperti itu. Kadang semangat, kadang juga teledor.



. Peneliti

Informan

. Peneliti

Informan

. Peneliti

Informan

. Peneliti

Informan

. Peneliti

Informan

: Bagaimana cara/upaya yang Bapak/ibu lakukan untuk mengidentifikasi

kemampuan awal peserta didik di sekolah ini?

: Untuk memahami peserta didik, saya selalu berusaha membangun

kemistri terhadap peserta didik. Maunya apa, apalagi peserta didik laki-
laki. Menumbuhkan semangat memperhatikannya saja ya ada yang
semangat ada yang kurang. Tapi saya selalu berusaha, memberikan
pengajaran yang baik. Agar mereka tidak jenuh. Paham terhadap gaya
belajar masing-masing peserta didik. Karena disini bukanlah hasil nilai
yang terpenting, namun sikap keagamaan yang lebih meningkat adalah
tujuan utamanya.

: Bagaimana Bapak/Ibu merancang pembelajaran PAI bagi peserta didik di

sekolah ini?

: Dalam merancang pembelajaran, yang pertama kali saya lakukan adalah

mengembangkan isi yang ada di silabus ke dalam RPP. Dan saat
penyusunan RPP, yang didalamnya ada strategi pembelajarannya, maka
saya sesuaikan dulu dengan materinya apa. Baru saya menentukan
metode dan media pelajaran yang saya gunakan. Setelah siap, maka akan
saya terapkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Terkadang meleset pula
dengan apa yang telah direncanakan, namun sebagai guru harus punya
banyak ide.

: Bagaimana cara yang Bapak/lbu lakukan agar dapat melaksanakan

proses pembelajaran PAI di kelas secara baik?

. Ya, saya selalu mengatakan kepada peserta didik, bahwa pelajaran PAI

adalah pelajaran dunia akhirat. Saya selalu membiasakan untuk membaca
surat-surat pendek pada awal pembelajaran. Diharapkan seusai pelajaran
PAI, mereka punya hafalan surat-surat pendek. Kan juga bisa digunakan
dalam sholat atau ibadah yang lain.

: Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan teknologi dalam pembelajaran PAI?

. Di dalam pembelajaran, media yang saya gunakan salah satunya dengan

slide powerpoint. Dengan adanya slide ini, juga mempermudah kami
guru PAI, peserta didik juga lebih senang. Apalagi bila ditampilkan
gambar-gambar dan video-video yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Di samping itu juga dapat mempercepat penuntasan materi.

. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat bagi Bapak/Ibu dalam

mengimplementasikan kompetensi pedagogik untuk mengembangkan
ranah afektif peserta didik di SMP Negeri 1 Leihitu?

: Ya, kendala yang dihadapi pada umumnya lebih bersifat teknis, terutama

ketika anak-anak saya beri tugas individu, seperti membuat ringkasan
pelajaran dan mengerjakan latihan yang ada di buku paket, ternyata tidak
seluruhnya mengerjakan, karena memang sebagian peserta didik tidak
memiliki buku paket. Selain itu, menurut pandangan saya bahwa faktor



yang mempengaruhi implementasi kemampuan pedagogik guru yaitu
yang terpenting kesiapan guru dalam mengajar, kesiapan mentalnya,
RPP, motivasi yang ia miliki dalam mengajar. Karena dengan itu semua
tujuan pembelajaran yang telah tercantum di dalam RPP akan lebih
mudah tercapai. Dari sisi lain saya melihat yaitu dari peserta didik itu
sendiri yang memang memiliki variasi perilaku, dengan karakteristik
peserta didik yang berbeda-beda, sebagai guru saya harus mampu
mengendalikannya dengan baik, meskipun membutuhkan waktu yang
tidak sedikit.



HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK

IDENTITAS INFORMAN

Nama Guru . Lukman Tatawalat

Jabatan . Peserta didik SMP Negeri 1 Leihitu
Jenis Kelamin . Laki-Laki

Tanggal Wawancara . 20 Februari 2021.

TANYA JAWAB DALAM WAWANCARA

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti

Informan
3. Peneliti

Informan
4. Peneliti

Informan

5. Peneliti

Informan

6. Peneliti

Informan

: Bagaimana pendapat anda tentang proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru PAI di sekolah ini?

: Menurut saya, Ibu Guru PAI mengajar sangat menyenangkan, dan beliau

sangat baik kepada kami, sehingga kami tidak gugup atau takut bertanya
kepada beliau.

: Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah ini sudah baik dalam

memahami kepribadian atau karakter peserta didik?

- lya.
: Menurut anda, apakah guru PAI mampu memahami pengetahuan atau

kemampuan peserta didik?

- lya.
. Apakah guru PAI sering memberikan nasehat atau bimbingan kepada

anda?

 Ibu guru selalu memberikan bimbingan kepada kami, yaitu waktu

memulai pelajaran dan diakhir pelajaran.

: Menurut Anda, apakah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

PAI telah dirancang atau direncacakan oleh guru PAI sebelum mengajar
di kelas?

. lya, karena kalau mau mengajar beliau membawa barang-barang yang

sudah disiapkan dari rumah.

: Menurut anda, apakah guru PAI memiliki kemampuan menggunakan

teknologi dalam pembelajaran, seperti komputer untuk mengajar?

: Menurut saya, Ibu Guru PAI sudah paham menggunakan teknologi,

terutama komputer, karena beliau sering mengajar kami menggunakan
powerpoint.



HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK

IDENTITAS INFORMAN

Nama Guru . Neli Demian Hatala

Jabatan . Peserta didik SMP Negeri 1 Leihitu
Jenis Kelamin . Perempuan

Tanggal Wawancara . 20 Februari 2021.

TANYA JAWAB DALAM WAWANCARA

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti

Informan

3. Peneliti

Informan
4. Peneliti

Informan
5. Peneliti

Informan
6. Peneliti

Informan

: Bagaimana pendapat anda tentang proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru PAI di sekolah ini?

. Ibu guru PAI menjelaskan materi dengan baik dan di akhir pelajaran ibu

guru memberikan kesempatan kepada kami untuk bertanya. la juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk menjawab
pertanyaan yang ditanyakan peserta didik, setelah itu baru beliau
menyimpulkan. Dan nanti pada pertemuan berikutnya beliau akan
bertanya mengenai pelajaran yang telah kami pelajari sebelumnya.

: Menurut anda, apakah guru PAIl di sekolah ini sudah baik dalam

memahami kepribadian atau karakter peserta didik?

: Menurut saya, ibu guru PAI sudah cukup memahami karakter peserta

didik-peserta didik yang dia ajari, karena kalau ada peserta didik yang
tidak paham materi pelajaran, beliau selalu membantu membimbing
peserta didik sampai dia paham dengan materi yang diajarkan.

: Menurut anda, apakah guru PAI mampu memahami pengetahuan atau

kemampuan peserta didik?

. lya, saya yakin ibu guru PAI sudah mengetahui hal itu.
. Apakah guru PAI sering memberikan nasehat atau bimbingan kepada

anda?

. lya, sangat sering.
: Menurut Anda, apakah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

PAI telah dirancang atau direncacakan oleh guru PAI sebelum mengajar
di kelas?

. lya, ibu guru PAI sudah menyiapkannya dari rumah.
: Menurut anda, apakah guru PAI memiliki kemampuan menggunakan

teknologi dalam pembelajaran, seperti komputer untuk mengajar?

: Menurut saya, lbu guru PAI sudah mampu menggunakan komputer,

karena kami sering mendapat pelajaran dengan menggunakan slide
powerpoint dan beliau mendesain gambar-gambar atau video yang sesuai
dengan materi pelajaran, jadi kita cepat paham.
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